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RINGKASAN

MUAMMAR. Dampak Lingkungan Dalam Pengelolaan Budidaya Sarang
Burung Walet Didesa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten OKI
(Dibimbing oleh Yuli Rosianty dan Sasua Hustati Syachroni)

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengelolaan budidaya
sarang burung walet dan menganalisis dampak pengelolaan budidaya sarang
burung walet terhadap lingkungan di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal
Kabupaten Ogan Komering Ilir.metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif. Berdasarkan hasil kesimpulan
Responden Desa Talang Rimba mengerti dan mengetahui tentang pengelolaan
budidaya sarang burung walet (Collocalia fuciphaga) (meliputi : perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan) adalah sebanyak 50,63%, tentang kepemilikan
bangunan, lokasi bangunan sarang burung walet (Collocalia fuciphaga), budidaya
serangga untuk makanan burung walet (Collocalia fuciphaga), pengolahan limbah
kotoran burung walet (Collocalia fuciphaga) dan cara mengatasi hama yang
menyerang sarang burung walet (Collocalia fuciphaga). Pengelolaan budidaya
sarang burung walet (Collocalia fuciphaga) memiliki pengelolaan yang
berdampak positif terhadap lingkungan di Desa Talang Rimba sebanyak 83,70%,
dari pengelolaan budidaya sarang burung walet (Collocalia fuciphaga) adalah :
budidaya sarang burung walet (Collocalia fuciphaga) tidak mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, pengaturan waktu pembunyian
rekaman suara dapat mengurangi intensitas polusi suara dan burung walet
(Collocalia fuciphaga) tidak berperan sebagai pembawa virus atau penyakit dari
burung-burung lainnya.



SUMMARY

MUAMMAR. Environmental Impact in Management of Swallow Nest
Cultivation in Talang Rimba Village, Cengal District, OKI Regency (Supervised
by Yuli Rosianty and Sasua Hustati Syachroni)

This research was carried out with the aim of analyzing the management of
swallow's nest cultivation and analyzing the impact of management of swallow's
nest cultivation on the environment in Talang Rimba Village, Cengal District,
Ogan Komering Ilir Regency. The method used in this research was the
Quantitative Descriptive method. Based on the conclusions, 50.63% of Talang
Rimba Village respondents understand and know about the management of
swallow's nest (Collocalia fuciphaga) cultivation (including: planning,
implementation and supervision), regarding building ownership, location of
swallow's nest (Collocalia fuciphaga) buildings, cultivating insects for food for
swiftlets (Collocalia fuciphaga), processing swallow waste waste (Collocalia
fuciphaga) and how to deal with pests that attack swiftlet nests (Collocalia
fuciphaga). The management of swiftlet nest (Collocalia fuciphaga) cultivation
has had a positive impact on the environment in Talang Rimba Village as much as
83.70%. The management of swiftlet nest (Collocalia fuciphaga) cultivation is:
swiftlet nest (Collocalia fuciphaga) cultivation does not affect growth and plant
development, timing of sound recordings can reduce the intensity of sound
pollution and swallows (Collocalia fuciphaga) do not act as carriers of viruses or
diseases from other birds.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Burung Walet adalah salah sumber daya alam hayati yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi.Burung Walet menghasilkan sarang Walet secara alamiah
yang mempunyai manfaat yang berlimpah yang banyak dijumpai di gua dalam
hutan dan gua yang berada di pinggir-pinggir laut. Burung Walet memiliki
kebiasaan mendiami di gua-gua atau rumah-rumah yang cukup lembab, remang-
remang, gelap dan langit-langit digunakan untuk menempelkan sarang sebagai
tempat beristirahat dan berkembang biak (Fitriani, 2017). Burung ini berwarna
gelap, dengan ukuran tubuh burung dewasa berkisar 10-16 cm. Memiliki sayap
berbentuk sabit yang sempit dan runcing, kakinya sangat kecil begitu juga
paruhnya dan jenis burung ini tidak pernah hinggap di pohon (Meila et al., 2016.)

Burung Walet dapat dibudidayakan diseluruh wilayah Indonesia.Daerah
penyebaran burung ini cukup luas yaitu mulai dari Sumatera sampai papua tetapi
Walet lebih tersebar merata di Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Bali
dibandingkan dipulau lainnya karena cenderung beriklim tropis.Oleh Karena itu,
pemilihan dan penentuan lokasi pengambangan yang cocok merupakan satu
bagian penting untuk keberhasilan usaha peternak Walet (Sudiyanto, 2018).

Burung Walet dapat menyebabkan 24 jenis penyakit pada manusia jika letak
kandangnya tidak sesuai dengan aturan.Penyakit yang dapat ditimbulkan biasanya
menyerang otak, saraf, dan penyakit lainnya yang ada pada burung walet.Penyakit
itu disebarkan melalui air liur, nafas, dan kotoran pada burung walet.Orang yang
terkena virus dari burung walet biasanya merasa pusing, lemas, dan lelah.Jika
virus tersebut menyerang saraf, orang tersebut dapat menjadi lumpuh (Hans,
2015).

Menurut Febri et al. (2021), pada saat ini banyak masyarakat yang membuat
usaha sarang burung walet karena mempunyai harga yang cukup tinggi yang dapat
menunjang kesejahteraan ekonomi masyarakat. Masyarakat yang melakukan

usaha burung walet di pendesaan sebagian besar memiliki pekerjaan pokok



sebagai petani.Karena faktor pendapatan dari hasil pertaniannya yang kurang
memadai untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, maka mereka berinisiatif
untuk membangun rumah burung walet di sekitar lahan tempat tinggalnya.
Menurut Meila (2016), salah satu cara untuk membuat burung walet tertarik
menghuni gedung yang baru di bangun maka di gunakan alat pemanggil yaitu
berupa rekaman/CD suara walet maka walet akan datang ke sumber suara dan
menepati rumah walet yang telah disediakan oleh pengusaha walet. Memanggil
walet dengan suara rekaman merupakan hal mutlak agar budidaya walet cepat
berhasil.

Desa Talang Rimba adalah salah satu desa yang perkembangan usaha burung
walet sangat pesat hingga saat ini, terdapat pengusaha yang menggeluti usaha
tersebut sebagai sumber pendapatan. Hal itu di dukung oleh topologi Desa Talang
Rimba yang dekat dengan area sungai, persawahan, dan perkebunan dan masih
banyak lahan kosong sehingga sangat potensial untuk usaha budidaya burung
walet (Syahrantau, 2018). Salah satu tujuan masyarakat mengelola usaha sarang
burung walet ini untuk menjadikan investasi. Selain investasi dan keuntungan
yang didapatkan oleh masyarakat banyak faktor yang harus diperhatikan salah
satunya yaitu pengusaha budidaya sarang burung walet harus pandai mengelola
rumah walet agar tetap betah dihuni oleh walet untuk membangun sarangnya.

Selain keuntungan yang didapatkan oleh masyarakat di Desa Talang Rimba
Kecamatan Cengal Kabupaten OKI, masyarakat juga merasakan dampak adanya
pembangunan sarang walet.Bangunan sarang walet tersebut merupakan habitat
tempat tinggal buatan yang dirancang khusus untuk burung walet membuat
sarangnya berkembangbiak. Beberapa dampak secara umum diakibatkan sarang
burung walet adalah bangunan sarang walet dibangun berbentuk kotak menjulang
tinggi, sirkulasi udara yang terhalang membuat udara menjadi panas, bau dari
kotoran walet serta timbulnya bunyi yang riuh dari suara pemanggil burung walet,
dan kemungkinan adanya dampak bisa mempengaruhi kesehatan masyarakat
sekitar (Syahrantau, 2018).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Dampak Lingkungan Dalam Pengelolaan Budidaya Sarang



Burung Walet Di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan
Komering Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu:
a. Bagaimana pengelolaan budidaya sarang burung walet di Desa Talang
Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering Ilir ?.
b. Bagaimana dampak pengelolaan budidaya sarang burung walet
terhadap lingkungan di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal

Kabupaten Ogan Komering Ilir ?.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Dari pokok masalah yang dirumuskan maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Untuk menganalisis pengelolaan budidaya sarang burung walet di Desa
Talang Rimba Kecamatan Cengal Kabupaten Ogan Komering lIlir.
b. Untuk menganalisis dampak pengelolaan budidaya sarang burung walet
terhadap lingkungan di Desa Talang Rimba Kecamatan Cengal

Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan tambahan
refrensi/bahan bacaan, informasi atau teori dan memperluas wawasan
terkait dengan dampak pengelolaan budidaya sarang burung walet
terhadap lingkungan.

b. Bagi masyarakat yaitu diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam
bidang ilmu pengetahuan dan memberikan refrensi/bahan bacaan yang
bermanfaat bagi mereka yang ingin mendapatkan informasi tentang
gambaran dalam dampak pengelolaan budidaya sarang burung walet

terhadap lingkungan.
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